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KINAYAH 


Kinayah adalah : Lafadz yang dikehendaki kelaziman makna aslinya, 
serta bisa diartikan dengan makna yang lain. 
Contoh : 


SKI Usb — “Panjang Sarung pedangnya” 
maksudnya adalah Dia itu Panjang postur tubuhnya. 


Yang dikehendaki dari lafadz s&JI 3335 

adalah bisa diartikan dengan Makna hakiki (Panjang Sarung 
pedangnya ) dan Makna Lain (Panjang postur tubuhnya ), karena 
tidak adanya Oorinah yang mencegah untuk mengartikan pada makna 
Hakiki, berbeda dengan Majaz. karena pada Majaz itu tidak boleh 
diartikan dengan Makna asli beserta Makna majaz, karena tujuan 
yang diharapkan adalah makna Majaz saja dengan adanya Gorinah 
yang mencegah mengartikan pada makna Asli. Dan inilah perbedaan 


antara Kinayah dan Majaz. 


Kinayah, dengan memandang Makni alaih ( Lafadz yang digunakan 


sebagai kinayah ) terbagi menjadi 3 macam : 


1. Kinayah yang Makni alaihnya berupa isim sifat. Contoh : Seperti 


Ucapan Khonsya' (memuji saudaranya yang bernama Sokhr): 
SE AG IS) SAPI JUS alan! LO) JSI Jis 


“Dia(Saudara Laki-lakinya) itu Panjang sarung pedangnya, Luhur 
tiangnya, Banyak debunya ketika Ia bersedekah” 


Ia menghendaki bahwa Saudaranya itu postur tubuhnya Tinggi, 


Seorang Tuan, Yang Dermawan. 


Tinggi sarung pedangnya diartikan sebagai : “Tinggi postur 
tubuhnya” 
Luhur Tiangnya diartikan sebagai : “Seorang Tuan (Sayyid)” 


Dari keduanya digunakan sebagai kinayah yang dekat dengan makna 
aslinya. 

Banyak debunya diartikan sebagai : “Dermawan” 

Kata ini digunakan sebagai kinayah yang Jauh dari makna aslinya, 
karena : Banyak debunya berarti Banyak masaknya, Banyak masaknya 
berarti banyak makanannya, banyak makanannya berarti banyak 
Orang yang memakannya, banyak Orang yang memakannya berarti 
Banyak tamunya, Banyak tamunya berarti banyak sedekahnya 


(Dermawan). 
2. Kinayah yang Makni alaihnya berupa Nisbat. Contoh : 
SS SSS NG A03 SG AA 


“Kemulyaan itu diantara Dua bajunya, Kedermawanan itu dibawah 


selendangnya” 


Pada contoh tersebut, Tetapnya kemulyaan dan kederwanan 
seseorang itu dijadikan kinayah dengan kata-kata diatas karena 
Wujudnya dua sifat tersebut tidak telepas dari Orang yang disifati, 
dan tidak ada Orang yang disifati kecuali Orang yang memiliki dua 


pakaian dan selendang itu. 


Maka dari itu Contoh diatas memberikan faidah Nisbat tetapnya sifat 
kemulyaan dan kedermawanan pada Orang yang disifati sebagaimana 


Tetapnya Dua pakaian dan selendang pada Pemiliknya. 
3. Kinayah yang Makni alaihnya tidak berupa Sifat dan Nisbat. 
Contoh : Seperti Ucapan Penyair : 


OKE sala Gus UBI Buka yag IS GULAI 


“(Saya memuji) Orang-orang yang memukul dengan setiap pedang 
putih mengkilat yangTajam , dan Orang-orang yang menusuk dengan 


tombaknya di Beberapa tempat kumpulnya sifat kebencian”. 


Penyair membuat kinayah dengan kata ” Tempat berkumpulnya sifat 
kebencian ” yang berarti Hati . Seolah-olah ia mengatakan : “dan 
Orang-orang yang menusuk hati lawan” karena menghilangkan 
nyawa dengan cepat. 

Kata” Hati” itu bukan merupakan sifat dan Nisbat, tetapi Kata yang 
disifati. 


Pada Kinayah, Jika Antara makna Asli dengan Makna Kinayah itu 
Penghubungnya Banyak, maka Disebut 
Talwikh . 


Seperti Contoh diatas : Banyak debunya berarti Banyak masaknya, 
Banyak masaknya berarti banyak makanannya, banyak makanannya 
berarti banyak Orang yang memakannya, banyak Orang yang 
memakannya berarti Banyak tamunya, Banyak tamunya berarti ban- 


yak sedekahnya (Dermawan). 


Jika Antara makna Asli dengan Makna Kinayah itu Penghubungnya 
Sedikit dan Masih samar, maka Disebut Ar-Romzu . Contoh : &isx 48 
355 — “Dia itu orang yang gendut yang Lembek” 

Maksudnya adalah Dia itu Orang yang Bodoh dan Idiot . 


Arti kinayah ini penguhubungnya yaitu : Gemuk dan lembek berarti 
Lebar Tengkuknya (Jithok: Jawa), dan Lebar tengkuknya berarti 
Bodoh dan Idiot. 


Jika Antara makna Asli dengan Makna Kinayah itu Penghubungnya 
Sedikit atau memang tidak ada dan Jelas, maka Disebut Ima' dan 


Isyaroh. 


Contoh Penghubungnya sedikit dan jelas : 


- 


Jaa OS ISL J3 A55 II Sal ab Lagi 


“Apakah Engkau tidak melihat kemulyaan yang menempati rumahnya 
pada keluarga Tholhah, lalu kemulyaan itu tidak berpindah (dari 


mereka)” 
Penjelasan : 


Pada bait tersebut dibuat kinayah tentang keberadaan mereka itu 
mulia, dengan satu penghubung serta jelas. 

Karena bertempatnya kemuliaan ditumahnya serta tidak berpindah 
itu merupakan makna majazi, dengan menyerupakan “kemuliaan” 
dengan “seorang laki-laki yang mulia yang memiliki tempat yang ia 
khususkan bagi seseorang yang ia kehendaki” dengan wajah syabah 
sama -sama adanya rasa senang bertemu. 

Lalu Lafadz musyabbah bih digunakan untuk musyabbah, lalu 
musyabbah bih dibuah dan ditunjukkan sesuatu kelazimannya yaitu 


menempati rumah, dengan menjadikan majaz Tahyiliyah. 


Penghubung makna kinayahnya adalah : Kemulyaan yang diserupakan 
dengan seseorang yang memiliki rumah merupakan sifat yang sudah 
pasti adanya orang yang disifati dan tempat, dan perantara inilah 


dikatakan jelas. 


Contoh yang tidak adanya Penghubungnya tapi jelas : WI :x,£ — 
“Lebar tengkuknya (Jithok : Jawa)” 
Kinayah untuk arti Bodoh, karena lebar tengkuknya sudah jelas 


menunjukkan arti bodoh menurut adat. 


Disini ada jenis dari kinayah yang dituju pemahamannya pada runtu- 
tan kalam (siyagul Kalam), yang disebut : Ta'ridh, 
yaitu : mengarahkan kalam pada satu sisi makna. 


Seperti Ucapanmu terhadap Orang membuat dhoror pada Manusia. 


“Sebaik-baiknya manusia adalah Orang yang memberikan kemanfaa- 


tan Terhadap Mereka.” 
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